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Abstract: Mites have an important role as a source of allergens in allergic diseases such as
asthma, rhinitis, and other atopic diseases. House dust mites (HDMs) are found mainly in the
bed, carpet, and floor. HDMs have an important role as the source of house dust allergens. It is
important to identify the types of HDMs in an area to determine the nature of HDM allergens.
This study aimed to determine the types and density of HDMs in the Malalayang Dua Manado.
This was a descriptive study with a cross-sectional design. Samples of dust were collected from
houses at Malalayang Dua by simple random sampling method. Of 96 samples of house dust,
there were 82 positive mite and 14 negative mite samples. A total of 216 mites were obtained in
samples of HDMs. The most abundant was Pyroglyphidae family (107 mites), followed by
Glycyphagidae (51 mites) dan Cheyletidae (6 mites) families. The densities of HDMs were di
36.92 mites/g dust on beds, 15.94 mites/g dust on the sofas, and 11.41 mites/g dust on the
bedroom floors with an average 21.42 mites/g dust. Conclusion: In Malalayang Dua, there were
3 types of house dust mites as follows: Pyroglyphidae (the most), Glycyphagidae, and
Cheyletidae families. The highest density of house dust mites was in the dust on beds meanwhile
the lowest one was in the dust on bedroom floors.

Keywords: types, density, house dust mites

Abstrak: Tungau memiliki peranan sebagai sumber alergen penting pada penyakit alergi seperti
asma, rinitis, dan penyakit atopik lainnya. Tungau debu rumah (TDR) ditemukan terutama di
tempat tidur, karpet, dan lantai dan berperan sebagai sumber alergen debu rumah. Identifikasi
jenis TDR di suatu wilayah diperlukan untuk mengetahui sifat alergen TDR di wilayah tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan kepadatan TDR di Kelurahan Malalayang
Dua Kecamatan Malalayang Kota Manado. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan desain potong lintang. Sampel penelitian berupa debu dikumpulkan dari rumah-rumah
penduduk dengan menggunakan metode simple random sampling. Dari 96 sampel debu rumah
pada penelitian ini didapatkan 82 sampel positif tungau dan 14 negatif. Sebanyak 216 tungau
didapatkan dari sampel debu rumah dengan jenis tungau terbanyak berasal dari famili
Pyroglyphidae (107 tungau), diikuti famili Glycyphagidae (51 tungau) dan famili Cheyletidae (6
tungau). Kepadatan TDR di tempat tidur 36,92 tungau/g debu, di sofa 15,94 tungau/g debu, dan
di lantai kamar tidur 11,41 tungau/g debu dengan rerata 21,42 tungau/g debu. Simpulan: Dari
hasil penelitian di Kelurahan Malalayang Dua didapatkan 3 jenis tungau yaitu famili
Pyroglyphidae (terbanyak), famili Glycyphagidae dan famili Cheyletidae. Tingkat kepadatan
TDR tertinggi pada sampel debu tempat tidur dan terendah di lantai kamar tidur.

Kata kunci: jenis, kepadatan, tungau debu rumah
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Prevalensi penyakit alergi di dunia semakin
meningkat baik di negara maju maupun
negara berkembang. Menurut World
Allergy Organization (WAQ) 30-40% dari
populasi di dunia memiliki penyakit alergi.*
Penyakit alergi yang diperantarai oleh IgE
seperti asma, rhinitis alergi, konjungtivitis
alergi, dermatitis, dan anafilaksis menurut
World Health Organization (WHO)
memiliki prevalensi 20% dari populasi di
seluruh dunia.” Di Indonesia, menurut data
Riskesdas 2013 prevalensi asma 4,5%, dan
di Sulawesi Utara prevalensi asma sekitar
4,7%.

Tungau memiliki peranan sebagai
sumber alergen penting pada penyakit
alergi seperti asma, rinitis, dan penyakit
atopik lainnya.* Tungau debu rumah (TDR)
memiliki bagian tubuh yang mengandung
alergen. Bagian TDR yang mengandung
alergen ialah kutikula, organ seks, dan
saluran cerna.’ TDR ditemukan terutama di
tempat tidur, karpet, lantai.® Pada penelitian
yang dilakukan di New York didapatkan
39% perempuan alergi terhadap satu atau
lebih alergen dari Dermatophagoides
pteronyssinus, Dermatophagoides farinae,
dan Blomia tropicalis.” Dilihat dari jenis
TDR, D. pteronyssinus dan D. farinae
merupakan sumber alergen utama.?

Di beberapa wilayah Indonesia telah

dilakukan  penelitian  tentang TDR.
Penelitian yang dilakukan di Jakarta
terdapat 7 jenis tungau  dengan

Dermatophagoides farina yang terbanyak.’
Pada penelitian di Bali tungau yang paling
banyak ditemukan yaitu Dermatophagoides
pteronyssinus.'® Penelitian yang dilakukan
di beberapa kelurahan Kota Manado seperti
Kelurahan Teling Bawah, menemukan
Dermatophagoides spp. yang terbanyak.**

TDR berperan sebagai sumber alergen
debu rumah. Penting untuk
mengindentifikasi jenis TDR di suatu
wilayah untuk mengetahui sifat alergen
tungau debu rumah di wilayah tersebut
yang nanti dapat digunakan sebagai acuan
klinis yang berhubungan dengan TDR.
Sejauh ini  belum pernah dilakukan
penelitian tentang TDR di Kelurahan
Malalayang Dua.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan desain potong lintang
yang dilakukan pada bulan November-
Januari 2015 di Kelurahan Malalayang Dua
Kecamatan Malalayang Kota Manado.
Sampel penelitian berupa debu yang
dikumpulkan dari rumah-rumah penduduk
Kelurahan Malalayang Dua Kecamatan
Malalayang Kota  Manado  dengan
menggunakan metode simple random
sampling. Berdasarkan rumus besar sampel
deskriptif kategorik jumlah sampel minimal
yang diperlukan ialah 96.

Identifikasi tungau serta pengolahan
data dilakukan di Bagian Parasitologi
Fakultas Kedokteran Unsrat. Sampel debu
diambil di 3 lokasi pada tiap rumah yaitu
tempat tidur, lantai kamar tidur, dan sofa
dengan menggunakan vacuum cleaner
berkekuatan 400 watt. Sampel debu
disaring dan dimasukkan ke dalam cawan
Petri kemudian ditimbang. Pengambilan
tungau di bawah mikroskop stereoskopik
dengan menggunakan alat bantu kawat, lalu
tungau diletakkan pada kaca obyek yang
telah ditetesi larutan Hoyers untuk dibuat
preparat. Identifikasi tungau dilakukan
dengan menggunakan kunci MJ Collof
tahun 1992 dan 2009 di bawah mikroskop
cahaya.

HASIL PENELITIAN DAN BAHASAN

Kelurahan Malalayang Dua terletak di
pinggir pantai yang terdiri dari daratan dan
perbukitan. Luas Kelurahan Malalayang
Dua 700 bha vyang terdiri dari 9
Lingkungan.> Data diperoleh dari 96
sampel debu rumah yang dikumpulkan dari
32 rumah di Kelurahan Malalayang Dua.

Pada Tabel 1 terlihat hasil identifikasi
jenis tungau dalam debu rumah, didapatkan
dari seluruh sampel debu rumah sebanyak
216 tungau. Dalam hasil ini juga diperoleh
37 tungau yang tidak teridentifikasi.

Jenis tungau yang paling banyak
ditemukan dalam TDR ialah famili
Pyroglyphidae yaitu sebanyak 107 tungau.
Penelitan yang dilakukan di Xishuang-
banna Dai, Cina, juga mendapatkan famili
Pyroglyphidae yang terbanyak.™®
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Tabel 1. Hasil identifikasi tungau debu di Malalayng Dua

Jenis tungau Frekuensi Persentase (%)
Larva 15 6,94
Tungau yang tidak teridentifikasi 37 17,13
ASTIGMATA
Pyroglyphidae 10 4,63
Malayoglyphus 1 0,46
Dermatophagoides 46 21,30
Dermatophagoides pteronyssinus 49 22,69
Dermatophagoides sibonei 1 0,46
Subtotal Pyroglyphidae 107 49,54
Glycyphagidae 2 0,93
Lepidogglyphus 1 0,46
Blomia 27 12,50
Blomia tropicalis 12 5,56
Blomia kulagini 9 4,17
Subtotal Glycyphagidae 51 23,61
PROSTIGMATA
Cheyletidae 6 2,78
Total 216 100

Gambar 1. a) Dermatophagoides pteronyssinus, b) Dermatophagoides sibonei, ¢) Blomia tropicalis,
d) Blomia kulagini

Pada penelitian di Klang Valley, Malaysia,
famili Glycyphagidae lebih banyak.**

Pada penelitian ini terdapat 4 spesies
tungau debu rumah yang teridentifikasi,
yaitu: D. pteronyssinus (yang terbanyak),,
D. sibonei, Blomia tropicalis, dan Blomia
kulagini.Faktor utama yang memengaruhi
siklus hidup tungau vyaitu suhu dan
kelembaban. Tungau sangat peka terhadap
kelembaban. ~ Masing-masing  spesies
memerlukan suhu dan kelembaban yang
berbeda. Sebagai contoh: D. pteronyssinus
memerlukan suhu optimal 25°C dan
kelembaban 80%. Suhu dan kelembaban di
Kelurahan Malalayang Dua yaitu suhu
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25°C-31°C dan kelembaban berkisar 69-
87%. Dilihat dari kondisi lingkungan,
Kelurahan Malalayang Dua dapat menjadi
tempat berkembangnya D. pteronyssinus.
Tungau dari famili Pyroglyphidae termasuk
dalam kategori dengan waktu generasi,
periode oviposisi dan perkembangan telur
lebih panjang yang disebut k-selected.*®
Famili Glycyphagidae termasuk kate-
gori tungau dengan waktu generasi, periode
oviposisi dan perkembangan telur dalam
waktu singkat, yang disebut r-selected.
Anggota kelompok ini mampu
bereproduksi pada usia yang relatif muda
namun banyak yang mati sebelum



Widiastawan, Wahongan,Bernadus: Jenis dan kepadatan tungau debu rumah ...

Tabel 2. Kepadatan tungau debu pada masing-masing habitat

Tempat

Lantai

tidur kamar tidur Sofa Total

Jumlah tungau 113 37 66 216
Berat total debu () 3,06 3,24 414 10,44
Kepadatan tungau 36,92 11,41 15,94 64,27

(tungau/g debu)

mencapai usia reproduksi.’>'® Hasil ini
juga memengaruhi perbedaan jumlah
tungau di suatu habitat Pada penelitian ini
didapatkan kepadatan TDR bervariasi di
tiap habitat. Habitat yang tingkat
kepadatannya paling tinggi yaitu tempat
tidur 36,92 tungau/g debu, diikuti sofa dan
lantai kamar tidur. Secara keseluruhan,
kepadatan TDR di Kelurahan Malalayang 2
ialah 20,68 tungau/g debu.

Dari 96 sampel debu rumah di
dapatkan kepadatan tungau tertinggi
terdapat di tempat tidur yakni 36,92

tungau/g debu dan paling rendah di lantai
kamar tidur, yakni 11,41 tungau/g debu.
Kepadatan tungau debu rumah secara
keseluruhan yaitu 64,27 tungau/g debu
dengan rerata 21,42 tungau/g debu. Hasil
dari penelitian yang dilakukan di Taas dan
di Perkamil juga mendapatkan kepadatan
tungau tertinggi berada pada tempat
tidur.!*® Salah satu faktor yang
memengaruhi kepadatan tungau di tempat
tidur yang tinggi dibandingkan dengan
lantai kamar tidur dan sofa yaitu tempat
tidur merupakan tempat yang paling
disukai tungau karena di tempat tidur
terdapat sumber makanan utama berupa
epitel kulit manusia dan jamur.”

SIMPULAN
Dari hasil penelitian di Kelurahan
Malalayang Dua didapatkan 3 jenis tungau

yaitu famili Pyroglyphidae (terbanyak),
famili Glycyphagidae  dan  famili
Cheyletidae. Tingkat kepadatan TDR

tertinggi pada sampel debu tempat tidur
dan terendah di lantai kamar tidur.
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